




Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat 
Allah Swt. yang tiada henti-hentinya melimpahkan 
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita. Selawat 
dan salam senantiasa tercurahkan kepada suri teladan 
dan pemimpin kita, Rasulullah Muhammad Saw. beserta 
keluarga, sahabat-sahabatnya, dan pengikutnya yang 
senantiasa istiqamah dalam menaati ajaran Islam hingga 
akhir zaman. 
Buku Pengantar Tidur untuk Anak Muslim berisi kisah 
kebaikan dari Rasulullah Saw. dan para Sahabat. Teladan 
dan kisahnya bisa menjadi panutan kita semua. 
Buku ini ditulis oleh penulis dengan berbagai latar 
belakang profesi. Kami berharap buku ini bisa 
diceritakan oleh Ayah dan Bunda kepada buah hati 
tercintanya. Baik diceritakan menjelang tidur maupun 
saat santai.
Semoga buku ini menjadi bacaan yang bermanfaat dan 
menginspirasi bagi anak-anak dapat belajar perilaku 
sesuai yang dicontohkan Rasulullah dan sahabat-
sahabatnya. Ajaran yang memberi rahmat kepada 
seluruh alam semesta. Amiin.
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Kisah Pengantar Tidur Anak Muslim
Umar bin Khattab Mencium Hajar 
Aswad karena Sunah Nabi
EndangFatmawati
Adik-adik yang baik, tahukah kalian bahwa Hajar Aswad 
itu batu yang diturunkan dari surga? Batu itu awalnya lebih 
putih dari susu. Karena dosa manusia, batu tersebut 
menjadi berwarna hitam. Rasulullah bersabda, “Demi Allah, 
Allah akan mengutus batu tersebut pada hari kiamat dan ia 
memiliki dua mata yang bisa melihat, memiliki lisan yang 
bisa berbicara dan akan menjadi saksi bagi siapa yang 
benar-benar menyentuhnya.”
Bahkan Umar bin Khattab juga mencium Hajar Aswad 
karena pernah melihat Rasulullah menciumnya. Jadi Adik-
adik harus tahu bahwa mencium Hajar Aswad itu termasuk 
ajaran Nabi. Rasulullah selalu mencium Hajar Aswad ketika 
akan melaksanakan umrah. Para sahabat juga melaksanakan 
ajaran baginda Rasul, seperti halnya Umar ketika 
mencium Hajar Aswad.
Hajar Aswad hanyalah sebongkah batu sehingga hal 
yang perlu diingat bahwa yang mendatangkan manfaat 
dan mudarat hanyalah Allah. Mencium Hajar Aswad 
juga dikenal sebagai istilam. Caranya dengan 
meletakkan tangan pada Hajar Aswad dan 
menempelkan mulut pada tangan dan menciumnya. 
Pada saat ibadah haji, jika kita tidak memungkinkan 
mengusap dan menciumnya, maka bisa memberikan 
isyarat ke arahnya.
Mengusap dan mencium Hajar Aswad itu untuk 
mengikuti kebiasaan Rasulullah, sebagai bukti cinta 
umatnya kepada beliau. Kisah Umar bin Khattab 
memberi hikmah kepada kaum muslimin untuk ikhlas 
dalam mengikuti tuntunan Nabi.
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48. Umar bin Khattab Mencium Hajar Aswad karena Sunah 
Nabi
Endang Fatmawati, senang sekali berbagi pengalaman 
tentang kepenulisan. Belajar menulis karya fiksi menjadi hal 
baru dan tentu menyimpan sejuta pengalaman berharga.
49. Wabah Penyakit di Negeri Syam
Mulya Agung, lahir di Jakarta tahun 1976. Ibu rumah 
tangga dengan dua anak dan mengajar Bahasa 
Indonesia di SMP Al Fityan School Tangerang.
50. Kisah Umar dan Seorang Nenek yang Kesulitan
Akis Indriana Rahayu, ibu dari Rahda Umar Zaid dan 
Asiyah Sarah. Ia berasal dari Yogyakarta. 
51. Kisah Khalifah Umar dan Pemuda Malas
Julisna, S.Pd. adalah seorang yang hobi menulis dan 
membaca. Sekarang aktif menulis di Leguty Media.
52. Kisah Khalifah Umar dan Yahudi yang Mencari 
Keadilan
Eka Rubaidah, ibu dari Septian Abdifiraz Firdaus dan 
Abdyamekka Faras Firdaus. Bekerja sebagai guru SD 
Pribadi Bandung.
53. Khalifah Umar Melarang Putranya Memakai 
Fasilitas Umum
Devy Nadya Aulina, seorang ibu rumah tangga, penulis, 
pengajar, dan trainer kelas kepenulisan dan bisnis. 
Sudah banyak buku yang ditulisnya.

